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ABSTRAK

Tujuan dari pencletian ini adalah untuk mengkaji peran ECPAT dalam menangani kasus
eksploitasi seksual anak secara daring pada masa Covid-19 di Indoncsia. Dengan metode
kualitatif deskriptif dengan menggunakan data primer dan data sekunder, di kumpulkan melalus
metode pengumpulan data dengan cara wawancara kepada pihak program manajer ECPAT
Indonesia secars langsung untuk data primer dan melalui web resmi ECPAT Indonesia dengan
data sekunder. Dengan menggunakan teori David Lewis yaitu menggunakan organisasi
internasional yang di bagi menjadi tiga elemen, secara Catalvst Implementers dan Partnership
Adapun hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa ECPAT merupakan sebuah oraganisasi
internasional non- pemerintah yang memiliki tujuan untuk mengakhirt segala bentuk pelecehan
seksual terhadap anak. Terutama pada masa pandemic covid-19 di [ndonesia, dimana anak-
anak rentan akan mengalami bentuk kekerasan scksual berbasis daring. Oleh sebab itu,
diharapkan dengan hadirnya ECPAT dapat memberikan progam yang dimana melatih anak dan
orang tua untuk melakukan literasi digital, sehingga akan meminimkan tindakan eksploitas:
seksual anak secara daring dikarenakan anak sudah dapat melakukan filterisasi digital.

Kata Kunci : Ecpat, Eksploitasi seksual anak, Covid-19
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ABSTRACT

The aim of this research is to examine ECPAT's role in handling cases of online child sexual

exploitation during Covid-19 in Indonesia. Using a descriptive qualitative method using

primary data and secondary data, collected through a data collection method by interviewing
the ECPAT Indonesia program manager directly for primary data and via the official ECPAT

Indonesia website with secondary data. By using David Lewis's theory, namely using
international organizations which are divided into three clements, namely Catalysts,
Implementers and Partnerships. The results of this research show that ECPAT is an international
non-governmental organization whose aim is to end all forms of sexual abuse against children.
Especially during the Covid-19 pandemic in Indonesia, where children are vulnerable to
experiencing forms of online-based sexual violence. Therefore, it is hoped that the presence of
ECPAT can provide a program that trains children and parents to carry out digital literacy, so
that it will minimize acts of sexual exploitation of children online because children can already
carry out digital filtering.

Keywords: Ecpat, child sexual exploitation, Covid-19
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang semakin maju telah mempengaruhi perubahan
kehidupan saat ini dalam banyak hal, karena keberadaan teknologi khususnya media online
semakin memudahkan kehidupan penggunanya di berbagai lingkungan kehidupan. Dengan
internet dapat memudahkan penggunanya dalam berkomunikasi baik nasional maupun
internasional. Selain itu internet memudahkan penggunanya mengetahui informasi dan
bertukar informasi yang terjadi di berbagai belahan dunia dapat dengan mudah dilakukan
tanpa harus bertatap muka secara real time, dari penggunaan internet terdapat banyak hal
positif lainnya seperti memudahkan penggunanya untuk melihat tutorial dan memudahkan
pengguna dalam mencari materi pembelajaran, hiburan dan sebagai sarana pendukung
kegiatan ekonomi, hal tersebut tentunya semakin mempermudahkan penggunanya dalam
beraktifitas. Internet sendiri merupakan kepanjangan dari Interconnected Network. Sebagai

jaringan komunikasi global yang terhubung dengan seluruh dunia internernet.

Terutama pada masa Covid-19 penggunaan internet di seluruh negara-negara di dunia
semakin meningkat tajam, selama masa Covid-19 dunia maya menjadi semakin ramai, segala
aktivitas di alihkan secara virtual dari mulai kegiatan sekolah, bekerja dan berbagai rutinitas
lainnya, hal ini pun tak luput juga terjadi pada negara Indonesia, yang menjadi salah satu

negara terdampak akibat pandemi Covid-19 .



Pada masa pandemi Covid-19, penggunaan internet di Indonesia mengalami
peningkatan ditiap tahunnya, penggunaan media internet menjadi sarana bagi masyarakat
dalam melakukan berbagai aktivitas seperti bekerja, belajar, sekolah serta melakukan
interaksi dengan teman, guru, dan keluarga.

Gambar 1. 1 Data Pengguna Internet periode 2018-2021
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Sumber : https://databoks.katadata.co.id/

Menunjukkan, tercatat pada tahun 2018 sebanyak 132,7 juta. Jumlah pengguna
internet akan terus bertambah pada tahun 2021 mencapai 202,6 juta orang yang
menggunakan internet. Total pertumbuhan 73,7% dari nilai sebelumnya 54,25% dan jumlah
penduduk 277,7 juta jiwa (Ahdiat, 2022). Internet memiliki banyak sekali keuntungan dalam
mencari ilmu dan informasi, ibarat pisau dalam menggunakan internet tentunya juga
memiliki sisi negatif yang perlu diperhatikan yaitu kejahatan internet dapat mengancam
keamanan psikologis seseorang khususnya kejahatan terhadap anak-anak. . sebagai korban.
Diharapkan orang tua dan anak memahami pentingnya literasi digital untuk melindungi anak
Indonesia dari segala bentuk kejahatan dunia maya seperti scam, cyberbullying, penipuan

dan pelecehan seksual terhadap anak.



Menurut Convention on the Rights of the Child (CRC), pasal | CRC mengatakan
bahwa, “anak adalah setiap manusia yang berusia dibawah 18 tahun, kecuali oleh undang-
undang (negara) yang berlaku bagi anak,kedewasaan dicapai lebih awal” (Unicef, 2018)
Kemudahan anak-anak dalam berinteraksi dalam dunia maya yang tidak dibarengi dengan
edukasi, literasi digital dan pemantauan orang tua atau pengasuhan membuat anak mudah
terjerumus dalam tindadakan kejahatan seksual di ranah daring, Presiden telah menetapkan
bentuk umum dan bentuk khusus terkait ekploitasi anak secara daring yang dikaitkan dengan
aturan hukum terkait yaitu Undang-undang No. 17 Tahun 2016 tentang penetapan peraturan
pemerintah pengganti Undang-Undang No. 1 Tahun 2016 tentang perubahan kedua atas
undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak menjadi undang- undang
(UU-PA) (mahkamah agung, 2016) dan Undang-undang No.19 Tahun 2016 tentanh
perubahan atas undang-undanh No. 11 tahun 200 tentang informasi dan transaksi elektronik

(UU-ITE) (Kominfo, 2016).

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA) dan
Kementerian Komunikasi dan Informatika (KOMINFO) di masa pandemi Covid-19, anak-
anak semakin belajar menggunakan media online sebagai sarana interaksi sosial, sehingga
membuat anak rentan terhadap pelecehan dan kekerasan di dunia maya . Hal ini mungkin
disebabkan karena anak-anak belum memahami literasi digital dan orang tua serta
masyarakat kurang mengikuti perkembangan teknologi. Anak-anak harus dididik di era
digital ini, terutama orang tua, guru, dan masyarakat harus memiliki pemahaman yang baik
tentang literasi digital. Pola asuh yang tepat mendorong anak untuk menggunakan teknologi

digital secara cerdas dan bijak.



Berdasarkan data yang peneliti dapatkan dari Badan Pusat Statistik (BPS), menunjukan

bahwa,
Gambar 1. 2 presentase anak usia 5 tahun yang mengakses internet
Kelompok umur Persentase Penduduk Usia 5 Tahun ke Atas yang pernah Mengakses
Internet dalam 3 bulan Terakhir Menurut Kelompok Umur (persen)
2019 2020 2021
5-12 Tahun 7,93% 9,55% 13,32%
13-15 Tahun 7,86% 7,42% 7,23%
16-18 Tahun 9,66% 8,83% 8,12%

Sumber : BPS,Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)

Anak-anak pada usia 5 hingga 12 tahun sudah mengakses internet pada 2019 sebanyak

7,93% dan terus meningkat sebanyak 13,32% di tahun 2021, sedangkan untuk anak usia 1315 tahun

pada 2019 menggunakan internet sebanyak 7,86% dan menurun tipis di tahun 2021 sebanyak

7,23%. Adapun anak usia 16-18 tahun di tahun 2019 menggunakan internet sebanyak 18,72% dan

menurun di 2021 menjadi 15,25% (Badan Pusat Statistik, 2021).Hal ini membuktikan bahwa

internet sangat berpengaruh besar kepada anak-anak, termasuk pada situasi darurat seperti Covid-

19. Menurut data yang peneliti dapat dari badan pusat statistik menunjukan,




Gambar 1. 3 data yang diakses oleh anak usia 5 tahun keatas
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Sumber : Badan Pusat Statistik 2021

Semua media di alihkan pada media internet, tercatat anak pada usia 5 tahun keatas,
paling banyak mengakses sosial media sebanyak 88,99%, media informasi sebanyak
66,13% ada pula yang mengakses internet untuk hiburan sebanyak 63,08% dan anak yang

mengakses internet untuk tugas sekolah sebanyak 33.04% (Annur, 2021).

Media sosial ibarat sebuah pisau bermata dua, memberikan manfaat tetapi sekaligus
mengancam bagi anak-anak. Jika tidak diserati dengan edukasi dan literasi digital yang baik,
anak-anak bisa terdampak menjadi korban kejahatan seksual secara dari oleh sebab itu orang
tua perlu berperan penting dalam mengawasi anaknya dalam penggunaan media internet.
Sebab anak masih rentan akan segala bentuk kejahatan di media sosial, termasuk eksploitasi
seksual anak, Ada dua bentuk utama kekerasan terhadap anak, yaitu kekerasan fisik anak
dan kekerasan seksual terhadap anak. Pelecehan fisik terhadap anak adalah bentuk memaksa
anak untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik orang dewasa yang mendaptakan keuntungan
dari pemaksaan terhadap anak, sedangkan eksploitasi secara seksual adalah tindakan dimana
anak dipaksa untuk melakukan aktivitas seksual agara orang dewasa mendapatkan

keuntungan seperti keterlibatannya dalam prostitusi yakni sebagai objek pornografi.



Eksploitasi seksual anak (ESKA) merupakan permasalahan bahaya yang mengakar termasuk
di Indonesia, sebab kejahatan pelecehan seksual terhadap anak tidak hanya dilakukan di dunia
nyata, tetapi juga di dunia maya. dengan memanfaatkan kemajuan teknologi internet serta
komunikasi, maka eksploitasi anak secara daring atau The Online Child Sexual Exploitation
(OSCE) adalah tindakan yang dilakukan kepada anak dengan tujuan untuk tindakan seksual

dengan menggunakan media daring.

Bentuk-bentuk pelecehan seksual anak secara online meliputi (1) Grooming online,
yaitu manipulasi dan dorongan anak melalui proses penggunaan media online untuk
melakukan aktivitas seksual. (2) Sexting, yaitu tindakan seorang anak mengirimkan pesan
dengan maksud seksual yang secara jelas memperlihatkan sisi seksualnya. Barang yang
dikirim bisa berupa gambar atau video (semi telanjang), aktivitas erotis atau seksual. (3)
Pemerasan seksual (sextortion), yaitu seseorang dipaksa untuk menawarkan imbalan seksual,
uang atau barang berharga lainnya, atau mengancam untuk memproduksi konten seksual. (4)
Siaran langsung kekerasan seksual terhadap anak, d. H. ketika seorang anak dipaksa tampil
di depan kamera untuk tindakan seksual atau mengalami kekerasan seksual. Kegiatan ini
diunggah melalui internet kepada pelaku/predator seks yang mengamati atau menanyakan
apa itu kekerasan.(5) Materi Pelecehan Seksual Anak (CSAM) didefinisikan dalam bahasa
Indonesia sebagai materi yang menggambarkan kekerasan seksual terhadap anak-anak.
Definisi CSAM adalah setiap bentuk atau aktivitas apapun yang melibatkan seorang anak
dalam situasi nyata atau simulasi dimana mereka secara eksplisit terlibat dalam aktivitas
seksual atau manifestasi lain dari alat kelamin anak terutama untuk tujuan seksual. (ECPAT,

2018).



Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menyatakan pada Januari-April 2021,
234 anak menjadi korban dari 35 kasus perdagangan manusia dan eksploitasi. Sebanyak 217
anak atau 93% di antaranya menjadi korban dari 29 kasus prostitusi. eksploitasi keuangan

dalam empat bulan pertama tahun ini (Jayani, 2021).

Menurut KPAI, berbagai bentuk prostitusi anak muncul dari masalah pendidikan
keluarga serta maraknya penyalahgunaan teknologi elektronik dan media sosial. Hal ini
membuat anak rentan terhadap mobilisasi, eksploitasi dan eksploitasi seksual. Menurut CRC
Pasal 34 , “setiap anak berhak untuk dilindungi dari eksploitasi dan pelecehan seksual,
termasuk prostitusi dan partisipasi dalam pornografi” . Hal ini bisa terjadi karena pelaku
mengejar target atau merupakan sindikat tertentu. Terdapat pelaku yang hanya mengejar
kepuasan seksual, namun terdapat pelaku yang mencari demi mendapatkan keuntungan
secara finansial dan berjejaring dengan sindikat internasional dalam melakukan kejahatan

ini.

Dalam mengatasi hal tersebut, ECPAT atau End Child Prostitution, Child Phornography
and Trafficking of Childreen for Seksual Purposes yang merupakan organisasi internasional
terdiri dari 124 anggota dari 103 negara di dunia yang secara khusus bekerjasama dalam
mengakhiri segala bentuk eksploitasi pada anak (ECPAT Internasional, 2020). ECPAT awalnya
merupakan kampanye global bertajuk "Ending Child Prostitution in Asian Tourism". Tujuan pada

tahun 1991 adalah untuk mengakhiri eksploitasi turis anakanak di Asia.



Dari kampanye tersebut tumbuh jaringan LSM internasional yang dipimpin oleh Ron
O'Grady dan berkantor pusat di Bangkok, Thailand. ECPAT (End Child Prostitution, Child
Pornography and Trafficking of Children for Sexual Purposes), ini bertujuan untuk menghentikan
eksploitasi seksual komersial anak dan untuk meningkatkan kesadaran publik tentang penderitaan
jutaan anak yang dilecehkan serta Pemerintah untuk mempertajam menyetir. . Memperbaiki dan

memperkuat hukum dan kebijakan perlindungan anak, khususnya di masa Covid-19.

Indonesia merupakan salah satu negara yang perduli akan hak-hak dan perlindungan
anak dari kerentanan kejahatan secara daring turut bergabung dengan ECPAT internasional
dalam membasmi mata rantai kejahatan Eksploitasi seksual anak secara online. Dan secara
resmi menjadi bagian dari ECPAT Internasional pada tahun 2012 sampai saat ini ECPAT di
Indonesia telah memiliki 21 anggota, 12 provinsi di Indonesia yang berpusat di Jakarta.
Dalam hal ini ECPAT berupaya untuk memberikan kesadaran kepada masyarakat dan
Stakeholder berupa Orang tua, guru dan pemerintah serta lembaga penegak hukum dan
sistem hukum untuk memberantas pelecehan seksual anak secara online di Indonesia. Untuk
menciptakan ruang digital yang aman bagi anak-anak, berbagai langkah perlindungan harus
diterapkan. Bagi peneliti, hal ini menjadi topik yang menarik untuk didiskusikan, karena
semua pihak harus berupaya untuk menciptakan lingkungan digital yang aman bagi anakanak
dan bersedia meningkatkan perlindungan diri anak agar dapat menggunakan internet secara

bermakna.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan topik yang akan diteliti dalam
penelitian ini, yaitu:

Bagaimana Peran ECPAT menagani kasus eksploitasi anak dalam ranah daring pada masa

Covid-19 di Indonesia ?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor- faktor yang mendukung
ECPAT menagani kasus eksploitasi anak dalam ranah daring pada masa Covid-19 di

Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini bertujuan untuk memberikan referensi dan masukan kepada pembaca

untuk memahami peran ECPAT dalam penanganan kasus kekerasan anak online pada masa

Covid-19 di Indonesia. Ini akan menjadi, sebagai literatur tambahan, bahan penting untuk

penelitian lebih lanjut dalam studi dan analisis masalah hubungan internasional yang

berkaitan dengan perlindungan hak anak terhadap pelecehan seksual terhadap anak.
1.4.2. Manfaat Praktis

Secara praktis untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi pentingnya
perlindungan hak asasi anak melalui peran ECPAT dalam penanganan kasus kekerasan
terhadap anak di dunia online pada masa Covid-19 di Indonesia.

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini dapat digunakan oleh pemerintah dan
masyarakat sebagai bahan informasi dan sebagai penilaian terhadap peran yang dimainkan
dalam penyelesaian masalah kekerasan terhadap anak dan dapat dijadikan sebagai acuan
dalam pengembangan peraturan perundang-undangan perlindungan anak untuk melindungi

korban kejahatan online. belanja. kasus kekerasan seksual terhadap anak.
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